KHAZANAH FILSAFAT

Oleh @ Ali Mudhofir.

BACKGROUND (JER. HINTERGRUND - LATAR BELAKANG
Edmund Huserl (1859-1938). Hubungan objek-objekK dan
makna objeKktif vang terungkap ditempatkan dengan
sesuatu obyeK : horison objekif. Latar Dbelakansg
perseptual adalah bagian dari seluruh latar bela-
kang dalam arti luas. D.D. R

BACONIAN METHOD - METODE BACON.

Francis Bacon, Dalam mempercleh pengetahuan tentang
gejala alam dengan induksi harus memperhatikKan (a)
pentingnya menarik Kesinpulan dari pemeriksaan atas
fakta-fakta kKhusus Konkrit kKemudian menggenerali-
sasikan; () Keharusan mengetes hipotesa dengan
mengadakan pengamatan Jdan eksperimen Tujuan metode
iimiah dan 1nduktif adalah untuk mengendalikan,
mengubah dan memahami gejala alam demi Kepentingan
manusia FoA A

BAD FAITH - KEPERCAYAAN YANG SAKIT

Jean Paul Sartre (190%-1980). Untuk dapat menyembu-
nyikan Kecemasannya dan melarikan diri dari Kebeba-
IFMYA  manusia tentu 3aja harus mengetahuil  Lalk-
baik apa yang disembunyikan dan dijauhKan. Melari-
Kan diri darl Kebebasan dan menjauhkKan dirl Kecema-
zan  2erentak juga berartl adanya Kesadaran {(akan)
Kebebasan, Kecemasan, dan pelarian Dengan demikian
manusia mengakul Kebebasamnya dan  serentak juga
menyangkal - Kebebagan itu SikKap tidak otentik ini
dizebut bad faith (Ingg. ) atau mauvaisefol {Per).
Dengan  fikKap 1nl Kentara KemmngKinan bagli manmusia
ntuk mengakul dan menyvangkal apa yvang dihayvatinya.
Jadi dengan £ikap inl manusia menipu dirinva. K B

- BASIC PARTICULARS - OBYEK INDIVIDUAL

Peter FrederickK Strawson (1919- j.ooSuatu  obvek
mdividual dan zemua obyeK lain dapat diidentifi-
Kazikan melalul obyek individual itu contoh vang
caling mdah birla obvekK vang ditunguk ity hadir
sendiri. Misalnya "orang vang ducduk di situ i
ujung Kiri deretan pertama”. Objek-objek individual
vang dilukiskan dalam rangka sistem ruang dan waktu
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adalan obyek-obyeK materiil, Jadi itulah individu-
inddvidu yang memmekKinKan orang mengindetifikasa-
Xan hal-nal lain sepertl pengalaman psikisg, peris-
tiwa-peristiwa, proses-proses dan bagian fisik yang
terkecil. K B

BASIC REPRESSION - PENINDASAN DASAR.

H Marcuse, Ini merupakan pengendalian dan pembata-
Tan asrat nalwi. Penindasan ini perliu untuk
Keberlangsungan sejarah Kebudayaan manmusia. Tujuan-
nya untuk Kebahagiaan individu dan dicapal tidak
semata-mata melalul dorongan seksual, tetpi  juga
meilalul Kerga, Sejauh situasi yvang dialami adalah
kKelengkapan alamiah yvang menentukan Keadaan Kemami-
zlaan, ejauh 1tu pula Kerja bag:i RKehidupan manus-
iawi  dierlukan sguna mengatasi situasi  itu BdK
SURPLUS REPRESSION, -F. M

BASIC STATEMENT - PERNYATAAN DASAR

Sir Alfred vules Ayer. JikKa epistemoliogi difahami
sebagal rencana mengatur permyataan-pernyataan yansg
dipercaya sesual dengan alasan-alasan yang dimi-
1iK1l, maKa agakKya pada akhirnya sampal pada Keper-
cavaan-Kepercayaan yvang tidak ada alasan lagli vyang
dapat diberikan Hal vyang demiKian ini1 memang
ditepaskan oleh seorang empiris dan semuia pernya-
taan akan melaporkan apa vang dialam manusia yang
diperolenh lewat indra. Otio Neurath dalam hubungan-
nya dengan pengaturan Kepercayaan suatu masyarakat
menyvebutnya PROTOCOL STATEMENTS. - AL F.

BATHISM - BATHISHME.

E. D. Cope. Kekuatan Khusus atau Kekuatan pertumbu-
han vang ada dan mewujutkan dirinya di dalam  per-
tumuhan makhluk-makhiuk hidup. -DL DR,

BEDEUTUNG - ARTI.

Husserl, E. Jika manusia memakal Kata, EKata 1itu
menrpunyal  arti. Ada dua macam arti, Yang pertama,
intendierende Bedeutung, vaitu artl yang menuniuak
darli jJauh. Dalam hal ini manusia  tidak melihat
barangnya. yvang Kedua, erfullende Bedeutung, dalam-
hal ini manusia nmelihatnya dengan mata Kepala
sendiri. Misalnya jikKa Kita zamblil memegang bunga
mawar, berkata : alangkah indalhnya bunga ini. N D
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BEDEUTUNG (JER. ) - CAKUPAN

Friedrich Ludwig Gottloh Frege (1848 - 192%5).
Sesuatu nama diri mempunyal dua segl, yaitu cakupan
{EBedentung) dan makKna (=sinn). Misalny=a nama "George
Boole” menpunyal cakupan 1 Geroge Boole 1tu  sen-
diri, DemiKian puia "pelopor - logika perlambang”
menmpunyal cakupan, yakniGeorge Boole itu juga. Tap:
nama "George Boole" dan istilah "pelopor logika
perlambang tidakKlah mempunyal arti yang sinn.  Segil
 dari arti yang membedaKan nama dan 1stilah itu oleh
Frege disebut makna {(daril nama diri yang bersangku-
tany- T.L.G

BEFENDELICHKEIT (Jer) - KEPEKAAN

Martin Heidegger. Manusia terbuka bagi dunia dan
sesamanya. Keterbukaan ini bersandar pada tiga hal
vang prinsip vaitu BefindlichKeit {(Kepekaan},
versiehen {(mengerti, memahami), Rede (Kata-Kata,
berpbicaraj. Kepekaan diungkapkKan dalam: Dhentuk
rerasaan dan emesi. Manusia merasa  senang Kecewa
atau takut bhukKan Karena akKibat pengamatan atas
ai-hal! yvang berbeda-beda, tetapl suatuw bentud
"merada dalam dunia” suatu hubungan yvang prinsipial
terhadap diri sendiri. Manusia berada dalam dunia
dengan KepeKaan itu. Dalam Kehidupan sehari-hari
marmasia dpat mendesakkan KepeKaan 1tu, menindas
atau mengalahkKannya, tetaplr 1a akKan mengalami
KepeKaan itu  KepeKaan merupakan Keadaan tenpat
mamizia menemikan dan menjumpal  duna sebagal
nasib. mamisia sSeKaligus menghayati Kenyataan
sKsistensinya vyang serba terbatas dan ditentukan.
BdK., VERSTEHEN dan REDE. -H H,

BEHAVIOUR MODIFICATION - PERUBAHAN TINGKAH LAKU
John Locke., Sesual dengan teori tabula rasa, setiap
tingkah iaku pada dasarmya dipelajari. Dengan
demikian setiap tingkah laku dapat diubah melalui
pengalaman baru, -S.W. 2

BEING -BY-PARICIPATION - KEBERADAAN-DENGAN -
PARISIPASI

Marcel, G Mamusia masuk Kedalam Keberadaan indi-
vidualnya dengan persekutuammya dengan manusia-
marmisia  iain melalul ¢inta, harapan dan  Keper-
cayaan. Manusia lain Jangan semata-mata sebagal
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Pdiat  atau  "sesecrang", melainkan harus sebagal
"Kamu®  vang dikenal dan dicinta. Melalui hubungan

dengan  manusla lain sebagal  "Kamu”, maka  "aku”

me*zerrwaﬁ Kebhebasan dan pemenuhan Denga.n mencin-
: ang 131, segsorang melanpau dirinya yang
%:-1\ Tanpa cinta, Kebe “aa_an zezeorang  itu
terisolasy  dan tez*edu}isi,. Tuhan adalah "Kama"
matliak yvang ti1dak dapat ditunJukKan oleh percakKapan
razional, Dia hanva dapat ditemar dalam Keterliba-
tar pribacda manusia denganNYA, -H M

BEING FOR ITSELF - ADA UNTUK DIRINYA,
Jon Paul Sartre. (190%-1980). Lihat BETRE-FOUR-50I.

BEING IN ITSELF - ADA DALAM DIRINYA.
John Paul Sartre (190%51-1980¢). Lihat ETRE -IN-SOI.

BEINGIN-ITSELF; BEING-CNESELF; BEING-THERE -
KEBERADAAN TRANSENDENSI; KEBERADAAN PRIBADI; KEB-
ERADAAN EMPIRIS.

Jaspers. K. Keberadaan enpiliris adalah dunia objektif
vang dapat diketalhmi melalur pengamatan dan eKsper-
imen. Eeberadaan pribadi adalan Keberadaan yang
bergantung pada Kesadaran Kita terhadapdiri sendiri
dan kebebasan serta pada pemastian diri sendiri
dengan pilihan dan putusan-putusan. Sedangkan
peing-in-itself adalah dunia dalam transendensinya.
Filzafat memperlakukan Ketiga corak Keberadaan 1itu
secara terpisah dan menggalinya melalui metoda-
metoda vyang dianggap tepat, tetapl mamusia dapat
berpartisipasi dalam Ketiga corakK Keberadaan terse-
hut  sekaligus. Manusia szesunggulinya tidak akan
vernah manmpu mengukur makna Keberaedaamnya. -H M

BEING OF PHENOMENON.
Jean Paul Sarire. Sesuatu yang benar-benar obhjektif
41 dalam dirinyva sendiri. Bdk, PHENCMENON OF EEING.

BEWUSSTSEIR UBERH_AUFT (Jer. } - KESADARAN UMUM

Karl Theodor Jasspers (i883-1969). Proses pergala-

man (hidup batin), pemikKiran objekKtif (pengetalman;
dan refleksi atas dirinya sendiri {(Kesadaran dirij.

‘ Hanyalah yang disadari *ada®" bagi mamusia. Yang
belum disadari belum "ada". Kesadaran ini disebut

S umm Karena berlaku untuk semua orang secara  sama.
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BEZTEHUNG. (Jer. )

Buber. 1. Iunia tempat Aku penyapa Engkan dan Englau
menyapa AKu, sehingga terjadi dialog yang sejati.
Dalam dunia 1ni AKu tidak menggunakan Engkaw,
tetapl aku menjunmpal Engkau. Perjunmpaan merupakan
salah satu Kkategori vyang Khas bagi dunia ini,
seperti halnya Kategori cinta dan Kebahagiaan, BdK.
ERFAHRUNG. -K. B

BIPOLAR PHENOMENCLOGI - PENOMENOLOGI DUA KUTUB.
Merau Ponty. {(1908-1961). Fenomenciogi yang Dberti-
tiK tolak dari dua Kutub. Mengusahakansuatu paduan
antara pendektan subjektif dan objektif. X Tugas
fnomencologl lalan wituk mengungkapkan -  mister:
dunia dan misteri rasico manusia secara bersama
merupakan suatu Kebertautan T.H N

BUDDHI (SAN. )

Sanmkya. Ini adalah segl Kejiwaan dari mahat, yang
memiliki sifat-sifat Kebajikan (dharma), pengeta-
huan (inana), tidak bernafsu (wairagya) dan Ketu-
hanan (aiswarya). Perbedaan antar mahat dan Budhdi
1alah, bahwa mahat adalah azas Kosmis, sedang
buddhl adalah azas Kejiwaan., Tetap:r buddhi ini
bukanlah purusa yang tidak Dbersifat Kebendaan,
kKecaakapan untuk membeda-bedaKan objeK dan untuk
menerimanya seperti Keadaanmnya. Fungsinya adalah
untuk mempertimbangkan serta memutuskan segala yang
diajukan oleh alat-alat yang lebih rendah daripada-
nya. Buddhi adalah unswr Kejiwaan yang tertinggi,
instansi terakhir bagi segala perbuatan moral dan
intelektual. -H H
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